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Article Info Abstract

This research aims: (1) To determine the influence of green places
on purchasing decisions for Wikstea products among students at
the Faculty of Forestry, University of North Sumatra. (2) To
determine the effect of green promotion on purchasing decisions
for Wikstea products among students at the Faculty of Forestry,
University of North Sumatra. This research method This type of
research is quantitative research and is associative in nature. The
results of this research; (1) From the green place statement, in the
future the procurement of Wikstea stands/outlets can be further
increased to reach new consumers. (2) green promotion statement,
it is hoped that the Wikstea company can make advertisements or
promotions about the importance of using products that are
friendly to living creatures and the environment.

Article History :
Received 13 Dec - 2023
Accepted 19 Feb - 2024
Available Online

15 Mar — 2024

Keyword : Influence, Green Place, Green Promotion

1. PENDAHULUAN

Pemanasan global merupakan isu
dalam dekade terakhir, hal ini disebabkan oleh
proses industri, perkembangan teknologi dan

sampah sembarangan, dan memproduksi
kemasan produk yang sulit di wuraikan.
Dampaknya sangat terasa di berbagai tempat
di dunia, seperti mencairnya es di Kutub Utara

polusi transportasi. Globalisasi membawa
berbagai perubahan yang berdampak pada
berbagai aspek terutama pada lingkungan.
Globalisasi membawa dampak serius
terhadap lingkungan, ditandai dengan
terjadinya kerusakan seperti pemanasan
global (global warming), dampak dari
pemanasan global mempengaruhi hampir
seluruh aspek kehidupan masyarakat, hal ini
dipicu oleh kurang pedulinya masyarakat
dalam menjaga lingkungan seperti membuang
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yang dapat menimbulkan bencana alam bagi
manusia saat permukaan air laut mengalami
kenaikan, flora dan fauna di bumi terancam
punah dan perubahan iklim.

Dalam green place konsumen harus
bisa mendapatkan barang tanpa mengeluarkan
banyak tenaga atau bahan bakar melalui
metode distribusi yang ramah lingkungan.
Penjual yang ingin berhasil menjual produk
ramah lingkungan harus menempatkan
produknya di pasaran secara luas agar lebih
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dikenal (Syahbandi, 2012). Menurut Kirgiz
(2016) green promotion adalah semua
kegiatan  promosi  termasuk  kegiatan
periklanan, penjualan pribadi, promosi
penjualan, pemasaran  langsung, dan
hubungan  masyarakat dengan  dasar
kepedulian atas lingkungan.

Kotler & Keller (2012) mendefinisikan
keputusan pembelian merupakan suatu proses
keputusan yang dilakukan oleh konsumen,
dimana konsumen tersebut yang secara aktual
melakukan pembelian terhadap suatu produk.
Kepercayaan konsumen terhadap aktivitas
green marketing sangat penting dalam
mempengaruhi keputusan pembelian karena
konsumen akan bergantung pada suatu produk
jika harapannya terhadap kualitas, kehandalan
serta kebaikan produk terpenuhi dan sesuai
dengan yang diinginkan (Purmama & Adi,
2019). Proses pemilihan dan penilaian ini
biasanya diawali dengan mengidentifikasi
masalah utama yang mempengaruhi tujuan,
menyusun, menganalisis dan memilih
berbagai alternatif tersebut dan mengambil
keputusan yang dianggap paling baik.
Meningkatnya kesadaran konsumen akan
pentingnya pelestarian lingkungan
mendorong konsumen untuk lebih memilih
produk-produk ramah lingkungan dan green
marketing mix terbukti mampu meningkatkan
keputusan pembelian konsumen (Rahayu et
al., 2017)

Saat ini Indonesia memiliki produk
inovasi baru dari pemanfaatan bagian
tanaman gaharu khususnya jenis gaharu buaya
(W.a tenuiramis Miq). Produk herbal
terbarukan diantaranya teh gaharu dengan
merek Wikstea dengan berbagai paduan rasa
seperti, rasa original, rasa daun serai, rasa
kayu manis dan rasa jahe. Produk minuman
kesehatan Wikstea Teh Gaharu Indonesia ini
juga di olah secara alami tanpa 3P (Pengawet,
Pewarna, dan Pemanis buatan) sehingga
sangat baik dikonsumsi untuk kesehatan
karena mengandung zat-zat kimia yang baik
dan memiliki antioksidan yang tinggi. Setelah
dilakukan riset, produk inovasi minuman teh
daun gaharu dapat mengurangi kolesterol,
mengurangi insomnia, memperlancar sistem
pencernaan, meningkatkan daya tahan tubuh,
mengurangi penuaan, kaya akan antioksidan
dan asam urat. Komposisi bahan baku
Wikstea adalah 100% daun gaharu dengan
varian rasa jahe, serai, dan kayu manis
sehingga semakin menambah kandungan
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senyawa flavonoid, fenolik dan triterpenoid
dan aktivitas antioksidannya serta karbohidrat
total dan energi total pada Wikstea, dengan
sekali teguk minum Wikstea badan segar
sepanjang hari.

Strategi marketing yang dilakukan oleh
CV. Gaharu Wana Insani berlandaskan pada
sistem green marketing mix. Produk yang
dihasilkan berupa minuman terbuat dari bahan
— bahan yang alami dan selama proses
produksi tidak menyebabkan limbah yang
berlebihan serta tidak menggunakan bahan
dari spesies atau lingkungan yang terancam.
Harga dari minuman ini sebanding dengan
manfaat yang diterima dan sangat terjangkau.
Saluran distribusi yang dilakukan oleh CV.
Gaharu Wana Insani ramah lingkungan yang
mempunyai pengertian yaitu dapat berupa apa
saja yang meminimalkan pelanggan dan
upaya produsen dalam memperoleh dan
menjual produk. Salah satu bentuk green
place yang dilakukan yaitu menjual produk
mereka secara online. Hal tersebut secara
praktis benar-benar mengurangi biaya
pelanggan untuk mengunjungi toko, memilih
toko, dan kemudian membeli produk. Green
promotion yang dilakukan CV. Gaharu Wana
Insani yaitu mengomunikasikan hubungan
antara produk dengan lingkungan dan menjadi
pelopor gaya hidup ramah lingkungan yang
akhirnya dapat meningkatkan citra dari
perusahaan.

Pemilihan lokasi penelitian menjadi
salah satu pertimbangan peneliti, Fakultas
Kehutanan Universitas Sumatera Utara adalah
lokasi penelitian yang tepat. Salah satu
pendukung dan pejuang lingkungan yang
hijau adalah mahasiswa yang berkuliah di
Fakultas Kehutanan. Berdasarkan website
Fakultas Kehutanan, ada 1010 mahasiswa
yang berkuliah di Fakultas Kehutanan dengan
daya tampung sebanyak 255 mahasiswa setiap
tahun. Peneliti melakukan survei pada 30
orang mahasiswa yang ditanya tentang produk
Wikstea ~ merupakan  produk  ramah
lingkungan, ada 25 mahasiswa Fakultas
Kehutanan atau 95% setuju dan telah menjadi
pembeli produk ini sehingga peneliti tepat
dalam memilih lokasi penelitian. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh green promotion, dan green place
terhadap keputusan pembelian produk
Wikstea pada mahasiswa Fakultas Kehutanan
Universitas Sumatera Utara. Berdasarkan
uraian-uraian sebelumnya, maka penulis



tertarik untuk melakukan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul,
“Pengaruh Green Place Dan Green Promotion
Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Wikstea pada Mahasiswa Fakultas Kehutanan
Universitas Sumatera Utara”.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Green Place

Green  place penting dalam
menyempurnakan strategi green marketing.
Menurut (Bhalerao & Deshmukh, 2015)
tempat pada umumnya disebut sebagai
saluran distribusi atau jaringan distribusi.
Tempat dapat berupa toko fisik (bangunan)
maupun toko virtual (online  shop).
Perusahaan yang ingin mencapai tujuan
perusahaan  dengan  maksimal  harus
memposisikan produknya dibenak konsumen.
Dimana lokasi harus disesuaikan dengan
konsep yang diadopsi. Dengan menerapkan
konsep ramah lingkungan tentunya lokasi
yang digunakan harus terlihat bersih dan tidak
tercemar oleh limbah produksi dari pabrik
perusahaan. Dimana green place merupakan
fisik suatu produk yang memiliki dampak
pada lingkungan secara langsung. Tempat
hijau yang menjadi perhatian bukan hanya
tempatnya tetapi juga dimulai dari tempat
proses produksi dan alat produksi, hingga
distribusi produk yang dilakukan.

Menurut Kirgiz (2016) indikator green
place yaitu :
1. Saluran distribusi memperhatikan nilai

lingkungan.
Pemilihan  saluran  distribusi  yang
mempertimbangkan faktor lingkungan

seperti emisi kabon. Alternatif dari saluran
distribusi adalah menggunakan media
internet yang dapat mengurangi polusi
emisi karbon pengiriman.

2. Lokasi strategis
Lokasi yang strategis dalam proses
pendistribusian produk ramah lingkungan
dapat mengurangi polusi yang disebabkan
ketika konsumen membeli suatu produk.
Faktor-faktor yang memengaruhi lokasi
strategi adalah transportasi, pergudangan,
manajemen persediaan, menerima
pesanan, bongkar muat, dan konsep
logistik terbalik.

2.2 Green promotion
Green promotion adalah salah satu
strategi dalam mengiklankan suatu kaitan
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antara konsep hijau dengan gaya hidup sehat
dengan cara menyajikan tanggung jawab
perusahaan terhadap kondisi lingkungan
melalui barang dan jasa (Tiwari et al. 2011).
Sedangkan, menurut Kirgiz (2016) green
promotion adalah semua kegiatan promosi
termasuk kegiatan periklanan, penjualan
pribadi, promosi penjualan, pemasaran
langsung, dan hubungan masyarakat dengan
dasar kepedulian atas lingkungan. Pada green
promotion terdapat tiga jenis promosi hijau
yaitu :

1. Promosi iklan yang menghubungkan
antara produk atau jasa dengan
lingkungan secara langsung.

2. Promosi iklan yang mengusung pola
hidup sehat dan hijau dengan mengusung
produk yang ditawarkan.

3. Promosi yang menampilkan citra
perusahaan atas tanggung jawabnya
terhadap lingkungan.

Ketiga jenis promosi tersebut dapat
diterapkan dan dipilih sebagai alternatif untuk
melakukan promosi hijau (Boztepe, A. 2011).

Indikator green promotion menurut
Dangelico & Vocalelli (2017), yaitu :

1. Produk mempunyai komunikasi yang
jelas untuk menginformasikan
karakteristik produk tersebut agar
mengurangi informasi yang asimetris.

2. Ecolabel dan  kemasan  sebagai
pengidentifikasi utama produk.

3. Pesan umum dan informasi pruduk yang
ramah lingkungan.

2.3. Hipotesis

1. Green Place berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembelian produk
Wikstea pada mahasiswa Fakultas
Kehutanan Universitas Sumatera Utara.

2. Green Promotion berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pembelian
produk  Wikstea pada mahasiswa
Fakultas Kehutanan Universitas

Sumatera Utara.

3. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif dan bersifat asosiatif.
Menurut Kurniawan (2015), penelitian
kuantitatif ~ adalah penelitian yang
menggunakan analisi data yang berkaitan
dengan angka, uji statistik yang disesuaikan
dengan rumusan atau identifikasi yang diteliti.
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang



bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya
pengaruh atau hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat dan apabila ada
seberapakah eratnya pengaruh atau hubungan
serta berarti atau tidaknya pengaruh atau
hubungan itu (Sugyono, 2017).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel
dalam penelitian ini adalah green product
green place (X1), green promotion (X2).
Variabel terikatnya adalah Keputusan
Pembelian (Y). Berdasarkan keterangan
diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara
variabel bebas yang terdiri dari, green place,
green  promotion  terhadap  keputusan
pembelian atau yang disebut variabel terikat
dengan menggunakan pengujian hipotesis dan
statistika.

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Fakultas Kehutanan Universitas Sumatera
Utara JI. Lkr. USU, Durin Tunggal, Kec.
Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara 20353. Waktu yang
direncanakan dimulai dari penyusunan usulan
penelitian sampai terlaksananya laporan
penelitian ini yakni pada bulan September
2023 sampai selesai.

Dalam penelitian, seorang peneliti
sering kali menggunakan sampel dalam
beberapa pertimbangan. Inilah yang disebut
dengan sampling, yaitu proses memilih
sejumlah elemen dari populasi yang
mencukupi untuk mempelajari sampel dan
memahami karakteristik elemen populasi.
Sugiyono (2010) mengatakan bahwa ukuran
sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500
adalah tempat untuk kebanyakan penelitian.
Penelitian ini menggunakan teori Slovin yaitu
dalam menentukan ukuran sampel penelitian
memasukkan unsur kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditoleransi,
misalnya 5% (Sanusi, 2013).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Green Place

Analisis statistik deskriptif jawaban
responden tentang variabel green place
didasarkan pada jawaban responden atas
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
kuesioner yang disebarkan kepada responden.
Berikut jawaban responden yang dapat dilihat
pada tabel 1.
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~ Green Place
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa  jawaban  responden  tehadap
pernyataan pertama yang menjawab sangat
setuju sebanyak 46 orang (23,6%), yang
menjawab setuju sebanyak 78 orang (40%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 69
orang (35,4%) dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 2 orang (1%) . Nilai rata - rata
untuk pernyataan pertama ini adalah sebesar
3,86 dan termasuk dalam kategori jawaban
setuju.  Jawaban  responden  tehadap
pernyataan kedua yang menjawab sangat
setuju sebanyak 51 orang (26,2%), yang
menjawab setuju sebanyak 79 orang (40,5%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 62
orang (31,8%) dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 3 orang (1,5%) . Nilai rata -
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rata untuk pernyataan kedua ini adalah sebesar
3,91 dan termasuk dalam kategori jawaban
setuju.  Jawaban  responden  tehadap
pernyataan ketiga yang menjawab sangat
setuju sebanyak 54 orang (27,7%), yang
menjawab setuju sebanyak 81 orang (41,5%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 57
orang (29,2%) dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 3 orang (1,5%). Nilai rata -
rata untuk pernyataan ketiga ini adalah
sebesar 3,95 dan termasuk dalam kategori
jawaban setuju. Jawaban responden tehadap
pernyataan keempat yang menjawab sangat
setuju sebanyak 37 orang (19%), yang
menjawab setuju sebanyak 82 orang (42,1%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 73
orang (37,4%) dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 3 orang (1,5%). Nilai rata -
rata untuk pernyataan keempat ini adalah
sebesar 3,74 dan termasuk dalam kategori
jawaban setuju. Jawaban responden tehadap
pernyataan kelima yang menjawab sangat
setuju sebanyak 44 orang (22,6%), yang
menjawab setuju sebanyak 80 orang (41%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 69
orang (35,4%) dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 2 orang (1%). Nilai rata - rata
untuk pernyataan kelima ini adalah sebesar
3,79 dan termasuk dalam kategori jawaban
setuyju. Hal ini mengindikasikan bahwa
produk Wikstea diyakini merupakan produk
yang memiliki konsep green place.
4.2 Green Promotion

Analisis statistik deskriptif jawaban
responden tentang variabel green promotion
(X4) didasarkan pada jawaban responden atas
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
kuesioner yang disebarkan kepada responden.
Berikut jawaban responden yang dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Jawaban Responden Atas Variabel
Green Promotion (X4)
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa  jawaban  responden  tehadap
pernyataan pertama yang menjawab sangat
setuju sebanyak 51 orang (26,2%), yang
menjawab setuju sebanyak 72 orang (36,9%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 71
orang (36,4%) dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 1 orang (0,5%) . Nilai rata -
rata untuk pernyataan pertama ini adalah
sebesar 3,89 dan termasuk dalam kategori
jawaban setuju. Jawaban responden tehadap
pernyataan kedua yang menjawab sangat
setuju sebanyak 52 orang (26,7%), yang
menjawab setuju sebanyak 81 orang (41,5%),
dan yang menjawab kurang setuju sebanyak
62 orang (31,8%).

Nilai rata - rata untuk pernyataan
kedua ini adalah sebesar 3,95 dan termasuk
dalam kategori jawaban setuju. Jawaban
responden tehadap pernyataan ketiga yang
menjawab sangat setuju sebanyak 58 orang
(29,7%), yang menjawab setuju sebanyak 84
orang (43,1%), yang menjawab kurang setuju
sebanyak 50 orang (25,6%) dan yang
menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang
(1,5%).

Nilai rata - rata untuk pernyataan ketiga
ini adalah sebesar 4,01 dan termasuk dalam
kategori jawaban setuju. Jawaban responden
tehadap pernyataan keempat yang menjawab
sangat setuju sebanyak 52 orang (26,7%),
yang menjawab setuju sebanyak 80 orang
(41%), yang menjawab kurang setuju
sebanyak 61 orang (31,3%) dan yang
menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang
(1%).

Nilai rata - rata untuk pernyataan
keempat ini adalah sebesar 3,93 dan termasuk
dalam kategori jawaban setuju. Jawaban
responden tehadap pernyataan kelima yang
menjawab sangat setuju sebanyak 41 orang
(21%), yang menjawab setuju sebanyak 84



orang (43,1%), dan yang menjawab kurang
setuju sebanyak 70 orang (35,9%). Nilai rata -
rata untuk pernyataan kelima ini adalah
sebesar 3,78 dan termasuk dalam kategori
jawaban setuju. Hal ini mengindikasikan
bahwa produk Wikstea diyakini dipromosikan
dengan  menggunakan  konsep  green
promotion.

4.3 Green Place dan Green Promotion
Terhadap Keputusan Pembelian

Model Summary®

Std. Error
Mod R Adjusted of the
el R Square R Square  Estimate
1 .562° 316 309 456

a. Predictors: (Constant), G_Promotion,
G Place
b. Dependent Variable: KP

ANOVA*
Sum of
Square Mean
Model s df Square F  Sig.
1 Regre 18.423 2 9211 443 .000
ssion 50 b
Resid 39.878 192 .208
ual
Total 58.301 194

a. Dependent Variable: KP

b. Predictors: (Constant), G_Promotion, G Place

5. KESIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah
diutarakan di atas, maka saran yang diajukan
penulis kepada pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Dari  pernyataan green  place,
kedepannya pengadaan stand/gerai Wikstea
dapat semakin  ditingkatkan  untuk

menjangkau konsumen yang baru. Dari
pernyataan green promotion, diharapkan
perusahaan Wikstea dapat membuat iklan atau
promosi tentang pentingnya penggunaan
produk yang ramah bagi mahluk hidup dan
lingkungan. Diharapkan perusahaan Wikstea
dapat melakukan inovasi dan perbaikan
sehingga  konsumen terdorong  untuk
melakukan pembelian lagi.
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